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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi telekomunikasi di Indonesia telah mendorong
peningkatan permintaan terhadap perangkat komunikasi dan memperketat
persaingan dalam industri ini. Sebagai salah satu operator seluler terbesar di
Indonesia, Telkomsel terus berupaya menyediakan layanan berkualitas dengan
mengadopsi teknologi terbaru, seperti 4,9G yang memiliki kemampuan
mendekati 5G. Langkah ini diambil guna memenangkan persaingan dengan
provider lain, mengingat keputusan pembelian konsumen sangat dipengaruhi
oleh citra merek, gaya hidup, dan kualitas produk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana pengaruh citra merek, gaya hidup, dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian Telkomsel di Kecamatan Rajabasa, Lampung
Selatan, baik secara individu maupun bersama-sama. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna
Telkomsel di Kecamatan Rajabasa, dengan sampel sebanyak 384 responden. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Citra merek memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian Telkomsel dengan hasil thitung = 6,333 > ttabel =
1,649, Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Telkomsel dengan hasil thitung = 7,949 > ttabel = 1,649, Kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian Telkomsel dengan hasil thitung = 8,711 >
twabel = 1,649, Citra merek, gaya hidup dan kualitas produk secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Telkomsel dengan hasil
fhitung =117,882 > frapet =2,63. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
citra merek, gaya hidup, dan kualitas produk memiliki dampak signifikan
terhadap keputusan pembelian Telkomsel, baik secara parsial maupun simultan.
Temuan ini memberikan wawasan bagi Telkomsel dalam menyusun strategi
pemasaran yang lebih efektif guna meningkatkan loyalitas pelanggan.

Kata Kunci: Citra Merek, Gaya Hidup, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian
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Abstract

The rapid advancement of telecommunication technology in Indonesia has driven an
increase in demand for communication devices and intensified competition within the
industry. As one of the largest mobile operators in Indonesia, Telkomsel strives to
provide high-quality services by adopting the latest technology, such as 4.9G, which
offers capabilities close to 5G. This initiative aims to strengthen Telkomsel’s
competitive position against other providers, considering that consumers’ purchasing
decisions are significantly influenced by brand image, lifestyle, and product quality.
This study aims to assess the extent to which brand image, lifestyle, and product
quality influence Telkomsel's purchasing decisions in Rajabasa District, South
Lampung, both individually and collectively. A quantitative research approach was
employed, using questionnaires as the primary data
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collection instrument. The research population consists of Telkomsel users in Rajabasa
District, with a total sample of 384 respondents. The findings indicate that brand image
has a significant impact on Telkomsel's purchasing decisions with the results of tcount
= 6,333> twble = 1,649, lifestyle has a significant effect on Telkomsel purchasing
decisions with the results of tcount = 7,949> ttable = 1,649, product quality has a significant
effect on Telkomsel purchasing decisions with the results of tcount = 8,711> tiable = 1,649,
brand image, lifestyle and product quality together have a significant effect on
Telkomsel purchasing decisions with the results of feount = 117,882> fiapel = 2,63. Based
on these results, it can be concluded that brand image, lifestyle, and product quality
significantly influence Telkomsel's purchasing decisions, both partially and
simultaneously. These findings provide valuable insights for Telkomsel in designing
more effective marketing strategies to enhance customer loyalty.

Keywords: Brand Image, Lifestyle, Product Quality, Purchasing Decision.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telekomunikasi di Indonesia terus mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu. Seiring dengan hal tersebut, permintaan terhadap
berbagai jenis perangkat komunikasi juga meningkat, sehingga memicu persaingan
dalam industri telekomunikasi. Persaingan ini mendorong para produsen untuk terus
berinovasi dalam menciptakan produk yang mampu mempertahankan loyalitas
pelanggan. Kemajuan dalam teknologi komunikasi tidak hanya menciptakan
perubahan dalam industri, tetapi juga mengubah cara manusia berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari (Marlius & Darma, 2023).

Untuk memungkinkan individu berkomunikasi secara fleksibel dari lokasi
yang berbeda, teknologi telekomunikasi terus berkembang, yang kemudian
melahirkan telepon seluler (ponsel). Dengan adanya jaringan yang tersedia, setiap
orang dapat melakukan dan menerima panggilan dari mana saja. Telepon seluler
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merupakan perangkat telekomunikasi elektronik yang memiliki fungsi dasar yang
serupa dengan telepon konvensional berkabel, namun dengan keunggulan mobilitas
yang lebih tinggi karena tidak memerlukan koneksi fisik ke jaringan telepon.
Teknologi ini telah dimanfaatkan oleh berbagai kalangan, baik mereka yang memiliki
mobilitas tinggi maupun yang sekadar mengikuti tren. Popularitas ponsel yang terus
meningkat berdampak pada meningkatnya permintaan kartu seluler, yang pada
akhirnya turut mendorong pertumbuhan populasi pengguna ponsel di Indonesia.
Akibatnya, persaingan antara penyedia layanan telekomunikasi menjadi semakin
ketat, dengan masing-masing operator berlomba-lomba menawarkan teknologi dan
layanan terbaik untuk menarik pelanggan. Salah satu segmen utama dalam industri
telekomunikasi adalah produk kartu seluler (perdana) dan voucher internet, yang
merupakan bagian dari layanan telekomunikasi. Sejak lama, masyarakat Indonesia
telah mengenal kartu seluler sebagai alat komunikasi yang hanya dapat digunakan
pada perangkat ponsel (Marlius & Darma, 2023).

Sebagai operator seluler GSM pertama di Indonesia, Telkomsel juga menjadi
pelopor dalam menawarkan layanan GSM prabayar di Asia. Perusahaan ini memiliki
tiga produk utama, yaitu SImPATI (prabayar), Kartu AS (prabayar), dan Kartu HALO
(pascabayar). Selain itu, Telkomsel menyediakan layanan internet nirkabel berbasis
jaringan seluler melalui Telkomsel Flash. Telkomsel berkomitmen untuk terus
mengadopsi teknologi seluler terbaru guna memberikan pengalaman komunikasi
terbaik bagi para pelanggannya. Komitmen ini diwujudkan melalui penerapan
teknologi broadband mutakhir, yaitu 4,9G Massive MIMO, yang memiliki kapabilitas
mendekati 5G. Implementasi teknologi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
layanan broadband yang lebih optimal. Sebagai penyedia layanan seluler yang
menempatkan kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama, Telkomsel terus
menghadirkan berbagai produk yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya
(Telkomsel.com, 2024).

Menurut Kotler dan Keller (2009), perusahaan yang cerdas akan berupaya
memahami secara menyeluruh proses pengambilan keputusan pembelian pelanggan.
Pengalaman yang dirasakan oleh konsumen dapat menjadi dasar bagi mereka dalam
memilih, memperkuat, atau bahkan mengeliminasi suatu produk. Oleh karena itu,
Telkomsel berupaya menyediakan layanan berkualitas dengan mengadopsi teknologi
terbaru, seperti 4,9G, yang mendekati kemampuan 5G. Strategi ini diambil untuk
memenangkan persaingan dengan provider lain, mengingat keputusan pembelian
pelanggan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti citra merek, gaya
hidup, dan kualitas produk.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis seberapa besar pengaruh citra merek, gaya hidup, dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian Telkomsel di Kecamatan Rajabasa, Lampung Selatan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta pertimbangan
bagi Telkomsel dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif guna
meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan.
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METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan data guna mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara dua atau lebih variabel serta mengukur tingkat hubungan tersebut.
Pemahaman terhadap hubungan antarvariabel ini penting, karena dengan
mengetahui sejauh mana keterkaitannya, peneliti dapat mengembangkan penelitian
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Suryabrata, 2013).

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen survei atau wawancara untuk
memperoleh tanggapan dari responden. Penelitian ini berfokus pada hubungan dan
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), serta hubungan kausal
antara variabel bebas, yaitu citra merek (X1), gaya hidup (X2), dan kualitas produk
(X3) terhadap keputusan pembelian (Y).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena
data yang diperoleh berbentuk angka. Data numerik ini selanjutnya dianalisis untuk
mendapatkan informasi yang relevan dalam penelitian.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh subjek yang menjadi objek
penelitian. Menurut Sugiyono (2010), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah konsumen pengguna Telkomsel di
Kecamatan Rajabasa, Lampung Selatan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu.
Sugiyono (2010) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Sementara itu, menurut Arikunto (2010), sampel
merupakan sebagian atau perwakilan dari populasi yang diteliti. Pengambilan sampel
dapat dilakukan jika populasi memiliki karakteristik yang relatif homogen. Menurut
Sugiyono (2015), homogenitas digunakan untuk menentukan apakah data sampel
yang diambil dari populasi memiliki variasi atau tidak.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
(Sugiyono, 2016). Teknik ini dipilih karena penelitian hanya melibatkan responden
yang merupakan pengguna kartu Telkomsel dan berdomisili di Kecamatan Rajabasa.
Purposive sampling sesuai digunakan dalam penelitian kuantitatif yang tidak
bertujuan untuk melakukan generalisasi luas (Sugiyono, 2016).

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Lemeshow,
yang digunakan ketika jumlah populasi tidak diketahui atau dianggap tidak terbatas.
Berdasarkan perhitungan ini, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 384 responden (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Uji Validitas

Sebuah kuesioner dianggap valid apabila setiap pertanyaan di dalamnya
mampu mengungkap informasi yang sesuai dengan tujuan pengukuran yang telah
ditetapkan (Imam Ghozali, 2015). Dalam penelitian ini, analisis validitas dilakukan
berdasarkan data yang dikumpulkan dari 384 responden. Hasil analisis untuk setiap
butir pertanyaan dalam kuesioner disajikan sebagai berikut.

Tabel 1 : Hasil Uji Validitas

Nilai Nilai Keterangan

Koefisien Koefisien

Korelasi Korelasi

NO Mt Eerrjataam Product Product

Moment Moment

(Thitung) (Ttabel)
Citra X1.2 0,1966 Valid
. Merek (X1) 006
X13 0’937 0,1 966 Valid
X21 0}955 0,1966 Valid
Gaya X222 0,1966 Valid
2. Hidup (X2) 75
X23 0,965 0,1966 Valid
X3, 0,664 0,1966 Valid
Kualitas p o 0,842 0,1966 Valid
3. Produk -
o X33 0,870 0,1966 Valid
X34 0,629 0,1966 Valid
Y11 0,767 0,1966 Valid
Keputusan Y1o 0,798 0,1966 Valid
4, Pembelian -

(Y) Y13 0,772 0,1966 Valid
Y14 0,755 0,1966 Valid

Sumber : Data Diolah 2024
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Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel dalam penelitian ini memiliki koefisien korelasi yang lebih
besar darirtpe . Untuk sampel sebanyak 384 orang yaitu 0,1966. Nilai Ihitung disajikan
pada Tabel 1, dari hasil tersebut bahwa semua indikator adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas digunakan menguji sejauh mana keandalan suatu alat pengukur
untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu (Imam ghozali,2014). Hasil pengujian
reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas pada tabel berikut ini:

Tabel 2 : Hasil Uji Reliabilitas

Kriteria
Variabel Alpha Cronboach Keterangan
Alpha
Citra Merek 0,923 0,600 Reliabel
Gaya Hidup 0,944 0,600 Reliabel
Kualitas Produk 0,744 0,600 Reliabel
Keputusan .
. 0,775 0,600 Reliabel
Pembelian

Sumber : Data Diolah 2024

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
koefesien alpha yang cukup tinggi yaitu di atas 0,600 sehingga dapat dikatakan bahwa
semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel yang
berarti kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang
handal, selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak
digunakan sebagai alat ukur.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik statistik kolmogrov-
smirnov. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang baik apabila nilai signifikan > 0,05 maka data
tersebut dapat dikatakan normal. Uji normalitas pada penelitian ini dinyatakan pada
tabel berikut ini :

Tabel 3 : Hasil Uji Normalitas

YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1368



Pengaruh Citra Merek, Gaya Hidup Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Telkomsel ...

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 384
Mean 0E-7
Normal Parametersa? Std
L 3.23127814
Deviation
Absolute .054
Most Extreme Differences Positive .044
Negative -.054
Kolmogorov-Smirnov Z 1.054
Asymp. Sig. (2-tailed) 217
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Diolah 2024

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.217. Maka nilai
0.217 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian yang telah di uji
berdistribusi normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan p-
plot yaitu dengan ketentuan apabila titik-titik terlihat mendekati garis diagonal maka
distribusi data dianggap normal.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Y

1.0

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T
0.0 0.z 0.4 0.8 oS 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data Diolah 2024

Uji Multikolinearitas

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients?
Unstandardized Standardiz Collinearity
- ed L
Coefficients .. Statistics
Model Coefficients ¢ Sig.
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
(Constant) | 8.278 1.036 7.994 | .000
X1 .043 .045 .044 943 346 970 1.031
1
X2 180 .053 164 3.386 | .001 909 1.100
X3 .358 .049 .350 7.267 | .000 917 1.090
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Data Diolah 2024

Berdasarkan output coefficients pada Tabel 24, dapat dilhat pada kolom VIF
dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk Citra merek, Gaya hidup, Kualitas produk
dan Keputusan pembelian < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas atau tidak adanya masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Diolah 2024

Hasil pengolahan data heteroskedastisitas diperoleh titik-titik data menyebar
diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya
diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak berpola jadi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) merupakan besaran yang menunjukan
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independenya. Dengan kata lain koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.
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Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R? sebagaimana dapat
dilihat pada tabel 5, sebagai berikut:

Tabel 5 : Koefesien Determinasi

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of the
R R Square .
1 Square Estimate
1 .694 .482 478 704
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek, Gaya Hidup

Sumber: Data Diolah 2024

Dari Tabel 5 di atas dapat diketahui hasil perhitungan dengan menggunakan
program SPSS Versi 24, dapat diketahui bahwa koefesien determinasi (Adjusted R?)
yang diperoleh sebesar 0,478 hal ini berarti 47,8 %. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kontribusi Citra Merek (X1) dan Gaya Hidup (X2) Kualitas Produk (X3)
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Sisanya 52,2 % dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)

Hipotesis 1, 2 dan 3 dalam penelitian ini di uji kebenaranya dengan
menggunakan uji parsial, hasil perhitunganya dilihat sebagaimana di bawah :
Tabel 6 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of the
R R Square .
1 Square Estimate
1 694 .482 478 704
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek, Gaya Hidup

Sumber: Data Diolah 2024

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi dari pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial dan menganggap
dependen yang lain konstan. Signifikansi pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan
membandingkan antara nilai ttare dengan nilai thitung. Apabila nilai thitung = trabel maka
variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika
nilai thitung < trabel maka variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi.

Uji Simultan ( Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengukur ada tidaknya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan
menggunakan uji F. Hasil uji hipotesis dalam pengujian secara simultan adalah
sebagai berikut:
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Tabel 7 : Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAa
Model SS um of Df |Mean Square F Sig.
quares
Regression 175.089 3 58.363 117.882 .000
1 Residual 188.137 380 495
Total 363.227 383
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek, Gaya Hidup

Sumber : Data Diolah 2024

Berdasarkan Tabel 7, analisis varian (anova) ditampilkan uji fhitung yang dapat
dipergunakan untuk memprediksi Citra Merek (X1y Gaya Hidup (X2) dan Kualitas
Produk (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dari perhitungan diperoleh fhitung =
117.882 tingkat signifikansi 0,000 dengan alpha 0,05% dan df; =1 dan df; =3 didapat
nilai frabe = 2,63. Dengan demikian fhitung =117.882 > fiapel = 2,63. Berarti hipotesis empat
(H4) yang menyatakan citra merek, gaya hidup dan kualitas produk secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada produk Telkomsel
terbukti dan diterima kebenarannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat dilihat dengan jelas bahwa
secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
Hal ini dapat ditunjukkan banyaknya tanggapan kesetujuan yang tinggi dari
responden terhadap kondisi dari masing-masing variabel penelitian. Dari hasil
tersebut selanjutnya diperoleh bahwa dari tiga variabel independen citra merek, gaya
hidup dan kualitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
produk Telkomsel. Penjelasan dari masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian hipotesis satu (Hi) menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan citra merek terhadap keputusan pembelian pada produk Telkomsel.
hasil ini menunjukkan penilaian yang baik mengenai citra merek dengan demikian
pengujian H; diterima.

b. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian hipotesis dua (H2) menunjukan gaya hidup memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini berarti
bahwa responden akan menilai tentang gaya hidup pada pembelian produk
Telkomsel cukup baik. Dengan demikian pengujian H» diterima.

c. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian hipotesis tiga (Hs) menunjukan kualitas produk memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini berarti
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bahwa responden akan menilai tentang promosi pada pembelian produk Telkomsel
cukup baik. Dengan demikian pengujian Hs diterima.

d. Pengaruh Citra Merek, Gaya Hidup dan Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian
Hasil pengujian hipotesis empat (Hy) Citra Merek, Gaya Hidup dan Kualitas
Produk secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian, hal ini berarti bahwa responden akan menilai dan
merasakan Citra Merek, Gaya Hidup dan Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian pada produk Telkomsel sangat baik. Dengan demikian pengujian
hipotesisi empat (H4) diterima.

SIMPULAN
Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

a. Hasil uji hipotesis pertama telah membuktikan bahwa citra merek memiliki
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian Telkomsel. Dilihat dari
perhitungan yang telah di lakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0.124 dan nilai
thitung Sebesar = 6.333> tibel = 1,649 dengan taraf signifikan 0,00 < 0,05 yang berarti
bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Hi dan menolak Ho.

b. Hasil uji hipotesis kedua telah membuktikan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian Telkomsel. Dilihat dari
perhitungan yang telah di lakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0.153 dan
nilai thitung sebesar 7.949 > tiapel sebesar 1,649 dengan taraf signifikan 0,00 < 0,05
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima H> dan menolak
Ho.

c. Hasil uji hipotesis ketiga telah membuktikan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian Telkomsel. Dilihat dari
perhitungan yang telah di lakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0.111 dan
nilai thitung Sebesar 8.711 > tipel sebesar 1,649 dengan taraf signifikan 0,00 < 0,05
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Hs dan menolak
Ho.

d. Hasil uji hipotesis keempat telah membuktikan bahwa citra merek, gaya hidup
dan kualitas produk secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif
keputusan pembelian Telkomsel. Dilihat dari perhitungan yang telah di
lakukan diperoleh nilai Fritung 117,882 > Fiaper sebesar 2,63 dengan taraf
signifikan 0,00 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Hy
dan menolak Ho.
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